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ABSTRAK

Standar kecantikan yang dominan dalam masyarakat sering kali bersifat
diskriminatif dan tidak inklusif, terutama terhadap individu dengan warna kulit
gelap. Pandangan ini tidak jarang memicu perilaku bullying yang berdampak pada
menurunnya kepercayaan diri serta terganggunya kesehatan mental. Tugas Akhir ini
mengangkat tema self-acceptance sebagai respons kritis terhadap fenomena
tersebut. Melalui pendekatan seni lukis dan penggunaan teknik mix media pada
medium kaca, karya ini merepresentasikan pengalaman personal penulis dalam
menghadapi tekanan standar kecantikan serta proses penerimaan diri. Karya
dituangkan dalam tiga seri lukisan yang masing-masing menggambarkan tahap
emosional berbeda dalam perjalanan menuju self-acceptance. Dengan visual yang
bersifat simbolik, karya ini diharapkan tidak hanya menjadi ekspresi personal, tetapi
juga membuka ruang refleksi bagi audiens terhadap konstruksi sosial mengenai
kecantikan dan pentingnya menerima diri sendiri secara utuh.

Kata kunci: Standar kecantikan, bullying, self-acceptance, seni lukis, representasi
visual



ABSTRACT

Dominant beauty standards in society are often discriminatory and non-inclusive,
particularly toward individuals with darker skin tones. These standards frequently
lead to bullying, which negatively affects self-esteem and mental well-being. This
Final Project explores the theme of self-acceptance as a critical response to such
phenomena. Through painting and the use of mixed media on a mirror, the artwork
represents the artist’s personal experience in confronting societal beauty pressures
and the journey toward self-acceptance. Presented in a triptych, each piece
illustrates a different emotional stage in this process. With symbolic visual elements,
this artwork serves not only as a personal expression but also as an invitation for
audiences to reflect on the social construction of beauty and the importance of
embracing oneself fully.

Keywords: Beauty standards, bullying, self-acceptance, painting, visual
representation
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BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Standar kecantikan di Indonesia yang menganggap kulit putih sebagai
simbol kecantikan ideal telah mempengaruhi cara pandang banyak orang terhadap
perempuan berkulit gelap. Sebuah survei yang dilakukan oleh ZAP Beauty Clinic
bersama MarkPlus,Inc menunjukkan bahwa sebanyak 73,1% perempuan di
Indonesia mendefinisikan kecantikan sebagai memiliki kulit yang cerah, putih
bersih, dan bercahaya. Hasil survei juga menunjukkan bahwa 23,3% atau sebanyak
1.505 dari total 6.460 responden perempuan pernah mengalami body shaming

karena memiliki kulit gelap. (ZAP Beauty Index, 2020).

2018 2019

82'5% 47,0%
36,4%

28,1%

23,3%

19,6%

Gambar 1.1 Tabel ZAP Beauty Index 2020
(Sumber: ZAP Beauty Index 2020)

Penilaian di mana kulit gelap masih dianggap kurang menarik dibandingkan
kulit terang ini diperkuat oleh sejarah kolonialisme di Indonesia, pengaruh sosial
media, serta industri kecantikan yang gencar mempromosikan produk pemutih.

Meskipun representasi kecantikan mulai lebih beragam di era kontemporer,
seperti dalam data ZAP Beauty Index (2024) yang menunjukkan bahwa hanya
13,6% perempuan Indonesia masih menjadikan kulit putih sebagai standar
kecantikan (bahkan di tahun 2023 angkanya sempat turun menjadi 1,1%), dampak

dari standar lama masih membekas.



